














Kimia  merupakan  suatu  bidang  ilmu pengetahuan yang menekankan pada penguasaan konsep.  Dalam  proses  pembelajaran,  konsep merupakan  hal  yang  perlu dipahami, dipelajari dan dikuasai oleh siswa. Konsep kimia terbentuk dalam diri siswa secara berangsur-angsur melalui pengalaman  dan  interaksi  mereka  dengan alam sekitarnya (Fitriana, 2010). Rendahnya penguasaan konsep merupakan salah satu kendala dalam proses belajar mengajar dan dapat berakibat pada rendahnya hasil belajar. Hal ini tak terkecuali pada pelajaran kimia. Salah satu penyebab rendahnya penguasaan konsep kimia adalah adanya miskonsepsi dan kondisi pembelajaran yang kurang memperhatikan konsepsi awal (prakonsepsi) yang dimiliki siswa (Rahayu, 2011).
Setiap siswa memiliki  konsepsi awal  (prakonsepsi) yang berbeda. Konsepsi yang dimiliki siswa terkadang tidak sesuai dengan konsepsi yang dimiliki  oleh  para  ilmuwan.  Jika  konsepsi  yang  dimiliki  siswa  sama  dengan konsepsi  yang  dimiliki  para  ilmuwan,  maka  konsepsi  tersebut  tidak  dapat dikatakan salah. Namun, jika konsepsi yang dimiliki siswa tidak sesuai dengan konsepsi  para  ilmuwan,  maka  siswa  tersebut  dikatakan  mengalami miskonsepsi (Suparno, 2013). 
Miskonsepsi dapat berbentuk konsep awal, kesalahan hubungan yang tidak benar antara konsep-konsep,  gagasan  intuitif  atau  pandangan  yang  salah. (Suparno, 2013). Secara  rinci, Fowler dan Jaoude (dalam Salirawati, 2010) memandang miskonsepsi sebagai pengertian yang tidak akurat tentang konsep, penggunaan konsep  yang  salah,  klasifikasi  contoh-contoh  yang  salah  tentang  penerapan  konsep, pemaknaan  konsep  yang  berbeda,  kekacauan  konsep-konsep  yang  berbeda,  dan hubungan hirarkis konsep-konsep yang tidak benar.
Para peneliti miskonsepsi menemukan berbagai hal  yang menjadi penyebab miskonsepsi pada siswa. Secara garis besar, penyebab miskonsepsi dapat  diringkas dalam  lima  kelompok,  yaitu:  siswa,  guru,  buku  teks,  konsteks,  dan  metode mengajar. Penyebab yang berasal  dari  siswa  dapat  terdiri  berbagai  hal,  seperti prakonsepsi, kemampuan, tahap perkembangan, minat, cara  berpikir,  dan  teman lain. Penyebab kesalahan dari guru dapat berupa ketidakmampuan guru, kurangnya penguasaan bahan, cara mengajar yang tidak tepat atau sikap guru yang berelasi dengan siswa kurang baik. Konteks,  seperti  budaya  dan  bahasa  sehari-hari juga mempengaruhi miskonsepsi siswa. Sedangkan metode mengajar yang hanya menekankan kebenaran satu segi sering memunculkan salah pengertian pada siswa (Suparno, 2013). Hal senada juga dikemukakan Rahayu (2011) bahwa miskonsepsi yang dialami siswa dapat berasal dari pengalaman sehari-hari ketika siswa berinteraksi dengan lingkungannya. Selain itu, miskonsepsi dapat berasal dari konsep salah yang diajarkan  guru pada jenjang sebelumnya.
Diantara miskonsepsi yang ditemukan pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit adalah mengenai spesi-spesi yang ada dalam suatu larutan. Siswa beranggapan bahwa serbuk NaCl hilang karena dilarutkan dalam air dan ketika gula dilarutkan dalam air akan dihasilkan ion dan molekul gula (Susanty, 2010). Sementara  itu, pada penelitian Sabaniati (2009) ditemukan miskonsepsi yaitu siswa beranggapan bahwa larutan elektrolit lemah tidak menyebabkan lampu menyala, sementara larutan nonelektrolit dapat menyebabkan lampu menyala redup. Namun belum ada penelitian yang secara khusus mengidentifikasi miskonsepsi pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.
Sebagaimana dijelaskan di atas, adanya miskonsepsi dapat menjadi sumber kesulitan siswa dan menghambat proses belajar, dan pada akhirnya dapat menyebabkan rendahnya penguasaan konsep dan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, Taber (dalam Tan et al., 2002) mengemukakan pentingnya mengidentifikasi miskonsepsi siswa untuk membantu menempatkan kembali pengetahuan awal (prakonsepsi) mereka menjadi konsep yang dapat diterima secara sains. Lebih lanjut, Purtadi (2009) menjelaskan bahwa pentingnya mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa dikarenakan konsep-konsep  yang  salah  atau  miskonsepsi  tersebut  akan mengakibatkan  siswa  mengalami  kesalahan  juga  untuk  konsep  pada tingkat  berikutnya  atau  ketidakmampuan  menghubungkan  antarkonsep.  Hal  ini mengakibatkan  terjadinya  rantai  kesalahan  konsep  yang  tidak  terputus  karena konsep  awal  yang telah dimiliki akan  dijadikan  sebagai  dasar  belajar  konsep selanjutnya 
Beberapa peneliti telah mengembangkan metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa, diantaranya yaitu peta konsep, wawancara, dan tes diagnostik pilihan ganda (Tüysüz, 2009;  Tan et al., 2005; Tan dan Treagust, 1999). 
Salah satu bentuk tes diagnostik pilihan ganda yang banyak dikembangkan yaitu tes pilihan ganda dua tingkat (two-tier multiple choice). Tüysüz (2009) mengungkapkan bahwa tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat efektif untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Hal tersebut didukung oleh penelitian Tan et al. (2005) serta Tan dan Treagust (1999). Di samping itu,  tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat lebih banyak digunakan karena lebih mudah dalam menganalisis. 
Tes diagnostik merupakan tes yang bertujuan untuk mendiagnosis kesulitan belajar siswa untuk mengupayakan perbaikannya (Daryanto, 2008). Tes pilihan ganda dua tingkat merupakan tes diagnostik yang soalnya terdiri atas dua tingkat/bagian. Pada tingkat pertama biasanya terdiri dari pertanyaan dengan dua atau tiga pilihan jawaban sedangkan pada tingkat kedua terdiri dari empat atau lima pilihan alasan yang mengacu pada jawaban pada tingkat pertama (Tan et al., 2005).   
Tes Pilihan ganda dua tingkat memiliki kelebihan dibandingkan dengan bentuk soal lain seperti pilihan ganda konvensional. Kelebihan tes pilihan ganda dua tingkat dibandingkan dengan tes pilihan ganda konvensional adalah mengurangi kesalahan (error) dalam pengukuran. Tes pilihan ganda konvensional dengan lima pilihan jawaban  memiliki kesempatan menjawab benar dengan cara menebak sebesar 20%. Adanya penebakan jawaban menunjukan error dalam  pengukuran. Sedangkan pertanyaan pada tes pilihan ganda dua tingkat bernilai benar jika kedua tingkat dalam soal dijawab benar. Sehingga kesempatan siswa menjawab benar secara acak atau menebak adalah 4% (Tüysüz, 2009). Selain itu, kelemahan tes pilihan ganda konvensional ialah kurang mencerminkan kemampuan siswa sesungguhnya. Sedangkan tes pilihan ganda dua tingkat memiliki dua tingkatan pemikiran, pada tingkat pertama merupakan pemikiran siswa pada pilihan jawaban dan tingkat kedua merupakan alasan pemilihan jawaban siswa (Tiyas, 2012). Kelebihan tes pilihan ganda dua tingkat ini dapat digunakan untuk mengatasi kekurangan yang dimiliki oleh tes pilihan ganda konvensional.
Dalam literatur pendidikan sains, banyak peneliti yang telah melakukan penyelidikan terkait tingkat pemahaman dan miskonsepsi siswa. Menurut Suparno (2013) miskonsepsi terdapat dalam semua bidang sains, termasuk kimia. Pada bidang ilmu kimia, penelitian mengenai identifikasi miskonsepsi siswa telah dilakukan pada topik ikatan kimia (Tan dan Treagust, 1999), energi ionisasi (Tan et al., 2005), pemisahan zat (Tüysüz, 2009). Selain itu, identifiksasi miskonsepsi pada materi konsep mol telah dilakukan oleh Vaudhi pada tahun 2009, gaya antar molekul oleh Winami pada tahun 2006, stoikiometri oleh Sembiring pada tahun 2004, hukum perbandingan tetap oleh Nuraini pada tahun 2009, hukum gas oleh Robi’ah pada tahun 2009, asam basa oleh Al-‘Atiyyah pada tahun 2004 (Fitriana, 2010), serta pada materi hidrokarbon oleh Annisa (2013).
Oleh karena itu, penelitian tentang miskonsepsi pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit juga penting untuk dilakukan. Hal itu dikarenakan konsep mengenai larutan merupakan konsep dasar dalam mempelajari kimia yaitu untuk memahami apa yang sebenarnya terjadi pada reaksi kimia dalam larutan mengingat banyak reaksi kimia yang melibatkan ion-ion dalam larutan (Susanty, 2010).




B.	Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Kimia merupakan suatu bidang ilmu pengetahuan yang menekankan pada penguasaan konsep dan dianggap sebagai mata pelajaran sulit dikalangan sebagian besar siswa SMA. Kurangnya pemahaman dan banyaknya siswa yang mengalami miskonsepsi menyebabkan siswa tidak mencapai ketuntasan minimum yang ditentukan sekolah karena hasil belajarnya rendah. Selain itu, miskonsepsi dalam pelajaran kimia akan sangat fatal dikarenakan konsep-konsep kimia saling terkait satu sama lain. Salah satu cara untuk mengidentifikasi miskonsepsi adalah menggunakan tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat.
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah bentuk tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit?”. Rumusan masalah di atas dapat dijabarkan dalam beberapa pertanyaan penelitian berikut: 
1.	Bagaimana tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang dikembangkan dilihat dari validitas isi dan  reliabilitasnya?
2.	Bagaimana gambaran miskonsepsi yang dialami siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit yang teridentifikasi dengan tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang dikembangkan?

C.	Pembatasan Masalah
Agar masalah yang dikaji tidak terlalu luas, maka pada penelitian ini dibuat pembatasan masalah sebagai berikut.
1.	Tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit berdasarkan Standar Kompetensi 3 dan Kompetensi Dasar 3.1 kelas X Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006.  
2.	Pada penelitian ini, uji reliabilitas dan aplikasi produk merujuk pada satu sekolah, yaitu SMA Pasundan 2 Bandung, dengan jumlah responden sebanyak 49 siswa untuk uji reliabilitas dan 39 siswa untuk aplikasi produk.

D.	Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh suatu instrumen tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Adapun secara khusus, tujuan dari penelitian ini adalah:
1.	Menghasilkan instrumen tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang dapat mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit yang telah memenuhi kriteria yang baik dilihat dari validitas isi dan reliabilitasnya.
2.	Mengetahui miskonsepsi-miskonsepsi yang dialami siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.

E.	Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik bagi siswa, guru atau praktisi pendidikan maupun bagi peneliti lain. Manfaat penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:
1.	Bagi Siswa
 	Siswa diharapkan dapat mengetahui letak kelemahannya dalam  memahami suatu konsep tertentu khususnya pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit, sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam memahami materi tersebut.
2.	Bagi Guru
a.	Guru diharapkan dapat mengetahui miskonsepsi yang dialami siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit sehingga guru dapat melakukan tindak lanjut berdasarkan informasi yang diperoleh.
b.	Tes diagnostik yang dikembangkan dapat dijadikan suatu alternatif contoh alat evaluasi untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.
c.	Hasil  penelitian  ini  dapat  memberikan informasi yang dapat memandu guru untuk menggunakan dan mengembangkan sendiri alat evaluasi tes diagnostik sejenis khususnya dalam pembelajaran materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.
3.	Bagi Peneliti Lain
Dapat dijadikan sebagai dasar masukan bagi peneliti lain untuk mengembangkan tes diagnostik miskonsepsi pada penelitian selanjutnya.

F.	Penjelasan Istilah
Agar tidak terjadi salah tafsir terhadap beberapa istilah yang digunakan, berikut adalah istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini:
1.	Tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat adalah tes diagnostik dua tingkat bentuk pilihan ganda. Pada tingkat pertama terdiri dari pertanyaan dengan dua sampai tiga pilihan jawaban, dan pada tingkat kedua terdiri dari empat atau lima pilihan alasan yang mengacu pada jawaban tingkat pertama (Tüysüz, 2009). Pada penelitian ini dikembangkan tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang terdiri dari tiga pilihan jawaban pada tingkat pertama dan empat pilihan alasan pada tingkat kedua.
2.	Miskonsepsi adalah pengertian yang tidak akurat tentang konsep, penggunaan konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah, kekacauan konsep-konsep yang berbeda, dan hubungan hierarkis konsep-konsep yang tidak benar (Fowler dan Jaoude dalam Salirawati, 2010). Miskonsepsi sering disebut juga sebagai konsepsi alternatif. Miskonsepsi pada penelitian ini meliputi miskonsepsi pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Miskonsepsi diidentifikasi berdasarkan pola respon siswa pada tingkat pertama dan tingkat kedua tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat, menggunakan kunci determinasi miskonsepsi.

G.	Struktur Organisasi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu bab pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan dan saran. Bab pendahuluan memaparkan alasan serta mafaat dilakukannya penelitian ini. Bab kajian pustaka memaparkan kajian teoritik serta penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Bab metode penelitian memaparkan penyusunan dan pengembangan tes diagnostik miskonsepsi, serta cara mengolah dan menganalisis data yang diperoleh. Bab hasil penelitian dan pembahasan memaparkan data yang diperoleh serta hasil identifikasi miskonsepsi yang dialami siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Bab kesimpulan dan saran memaparkan kesimpulan akhir hasil penelitian yang diperoleh serta saran untuk mengembangkan penelitian yang dilakukan.
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